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Abstract: Putri Malu (Mimosa pudica L.) is a weed that often found in
various places, especially on agricultural land and plantations. Mangifera
indica L. has potential as a bioherbicide because it contains aleochemical
compounds, which inhibit the growth of other plants. This research aims to
determine the potential and the best concentration of methanol extract of
mango leaves (Mangifera indica L.) in inhibiting the growth of putrimalu
weed (Mimosa pudica L.). This research was carried out for four months, in
the Kasa House Laboratory, Biology Department, Faculty of Mathematics
and Natural Sciences, Tanjungpura University. The research used a
Completely Randomized Design (CRD) with five mango leaf extract
concentration treatment levels, namely control (P0), 10% (P1), 20% (P2),
30% (P3), and 40% (P4). Each treatment was repeated five times to obtain 25
experimental units. The results showed that the methanol extract of mango
leaves (Mangifera indica L.) had an effect on inhibiting the germination and
growth of the M. pudica weed. The best concentration of methanol extract of
mango leaves in inhibiting the germination and growth of putrimalu weed is a
concentration of 20%.
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extract.
Pendahuluan budidaya seperti jagung, padi, cabai, karet,
dan the (Ningsih, (2008) dalam Mahardika et
Gulma adalah tumbuhan yang al., (2016)). Putri malu juga banyak ditemukan
keberadaannya tidak  diinginkan  karena di areal kelapa sawit (Adin, 2017).

mengganggu pertumbuhan tanaman dan menjadi
penyebab masalah serius dalam produksi
pertanian. Gulma di lahan pertanian bersaing
dengan tanaman budidaya untuk mendapatkan
air, gas, nutrisi, ruang, cahaya, dan sumber daya
pertumbuhan lainnya, serta dapat menjadi
tempat berkembangnya hama dan penyakit
(Nichols et al., 2015). Gharde et al. (2018)
menjelaskan bahwa gulma dapat menghambat
pertumbuhan tanaman budidaya dan
menyebabkan kehilangan hasil rata-rata 15%-
66% (benih padi), 18%-65% (jagung), 50%-
76% (kedelai), dan 45%-71% (kacang tanah).
Mimosa pudica, salah satu gulma yang
sering tumbuh di lahan budidaya, memiliki
potensi mengganggu pertumbuhan tanaman
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Pengendalian gulma perlu dilakukan karena
gulma dapat menimbulkan banyak kerugian.
Metode pengendalian gulma menggunakan
herbisida kimia memiliki risiko merusak
lingkungan dan menyebabkan resistensi
gulma, sehingga diperlukan alternatif ramah
lingkungan seperti penggunaan bioherbisid
(El Sawi et al., 2019). Pengendalian gulma
menggunakan  bioherbisida  memanfaatkan
senyawa alelokimia yang dihasilkan tumbuhan
dan dapat mengganggu fisiologis tumbuhan lain
di sekitarnya (Hasan et al., 2021).

Ekstrak tumbuhan dapat digunakan
sebagai alternatif ~ bioherbisida  dalam
pengelolaan gulma untuk pertanian
berkelanjutan  (El-Danier et al., 2014).
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Senyawa alelokimia dalam ekstrak tumbuhan
memiliki  aktivitas penghambatan  spesifik
terhadap pertumbuhan gulma namun tidak
menyebabkan  kerusakan pada  tanaman
budidaya. Daun mangga merupakan salah satu
sumber  bioherbisida  karena  memiliki
kandungan senyawa dengan potensi alelopati.
yang dapat menekan pertumbuhan beberapa
tanaman (El-Rokiek et al., 2011). Kandungan
senyawa metabolit sekunder di dalam ekstrak
etanol daun mangga di antaranya mangiferin,
asam fenolik, benzofenon, dan antioksidan lain
seperti  flavonoid, karotenoid, quercetin,
isoquercetin, asam askorbat, dan tokoferol
(Kumar et al., 2017).

Hasil penelitian Javaid et al. (2010)
diperoleh bahwa ekstrak air daun mangga segar
konsentrasi 15% secara signifikan menurunkan
perkecambahan, panjang tajuk, biomassa tajuk
dan akar kecambah Parthenium hysteophorus L.
Ashafa et al, (2012) menjelaskan hasil
penelitian bahwa konsentrasi 15% dan 20%
ekstrak daun mangga kering menunjukkan

potensial toksisitas dengan penghambatan
tertinggi pada parameter persentase
perkecambahan dan pertumbuhan Cassia

occidentalis. Penelitian Mendoza & Paragas
(2017) menunjukkan ekstrak etanol daun
mangga konsentral 2mg/ml-8 mg/ml mampu
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman
sawi-sawian (Brassica spp.).

Hasil penelitian Prasetya et al., (2018)
menegaskan bahwa perlakuan 20% ekstrak air
daun mangga menyebabkan terjadinya
penurunan parameter panjang tunas, berat
segar total dan berat kering total rumput teki.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi
dan konsentrasi terbaik ekstrak metanol daun
mangga (Mangifera indica L.) menghasilkan
penghambatan terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan gulma putri malu (Mimosa pudica
L.). Hasil penelitian dapat dijadikan
rekomendasi untuk mengetahui  pengaruh
ekstrak daun mangga terhadap pertumbuhan
gulma lainnya.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian
Penelitian dilakukan dari bulan November

2023 sampai  Februari 2024. Penelitian
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dilaksanakan di Laboratorium Rumah Kasa,
Jurusan Biologi, proses evaporasi dilakukan di
Laboratorium Kimia, Fakultas Matematika dan

IImu Pengetahuan Alam, Universitas
Tanjungpura.
Bahan penelitian

Bahan vyang digunakan mencakup
akuades, metanol teknis, daun mangga
(Mangifera indica L., DMSO (Dimetil
Sulfoksida), kertas saring, biji putri malu

(Mimosa pudica L.) kapas, kertas label, dan
tanah gambut.

Rancangan penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) untuk tahap pra tumbuh dan
pasca tumbuh. Perlakukan terdiri atas 5 taraf
konsentrasi ekstrak daun mangga vyaitu 0%
(kontrol), 10%, 20%, 30% dan 40%. Setiap
perlakuan terdiri atas 5 ulangan sehingga
diperoleh 25 unit percobaan.

Persiapan sampel daun mangga dan biji putri
malu

Sampel daun mangga diperoleh dari
lingkungan sekitar Kota Pontianak. Daun yang
diambil merupakan daun nomor ke-3 dan ke-5
dari pucuk, segar, tidak rusak dan tidak
memperlihatkan gejala penyakit. Biji gulma putri
malu yang digunakan adalah biji matang
berwarna hijau agak kekuningan yang berasal
dari bagian buah berwarna coklat (Adin et al.,
2017

Pembuatan
larutan uji

Pembuatan ekstrak menggunakan metode
maserasi. Daun mangga yang digunakan
sebanyak 1000 gram. Daun mangga dibersihkan
dan dikeringanginkan selama 7 hari. Daun

esktrak daun mangga dan

mangga kering dijadikan simplisia
menggunakan blender hingga menjadi serbuk.
Serbuk halus daun mangga dimaserasi

menggunakan metanol selama 4x24 jam, dengan
perbandingan antara serbuk dan pelarut adalah
1:5 (Aulia et al., 2022). Filtrat disaring setiap
1x24 jam dan residu dimaserasi kembali hingga
diperoleh filtrat dari 4 kali penyaringan. Ekstrak
disaring kembali dengan kertas saring,
selanjutnya  dipekatkan ~ dengan  Rotary



Putrie et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2): 287 — 293

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i2.6747

Evaporator pada suhu 48°C sehingga diperoleh
ekstrak kental (Olayele, 2007). Pembuatan
larutan uji ekstrak daun mangga dilakukan
dengan cara membuat larutan stok ekstrak
kental daun mangga 100% dalam akuades 100
ml menggunakan pelarut DMSO. Konsentrasi
larutan kemudian disesuaikan dengan perlakuan
penelitian, yaitu 10%, 20% 30%, dan 40%
dengan metode pengenceran.

Uji perkecambahan biji gulma putri malu

Biji putri malu direndam dengan air
selama 2 jam. Biji yang akan digunakan adalah
biji yang tenggelam. Sebanyak 15 biji putri
malu ditanam pada media kapas dalam cawan
petri pada setiap ulangan. Ekstrak diaplikasikan
dengan cara disemprot sebanyak 10 ml sesuai
konsentrasi perlakuan. Penyemprotan ekstrak
hanya  dilakukan setelah penanaman.
Pengamatan perkecambahan dilakukan sehari
setelah penanaman dan dihentikan pada hari ke-
15 setelah tanam (Adin et al., 2017).

Uji pertumbuhan gulma putri malu

Uji pertumbuhan menggunakan media
tanah gambut di dalam polibag. Biji gulma putri
malu sebanyak 3 biji ditanam pada masing-
masing polibag. Pada umur 15 hari setelah
tanam dipilih 1 kecambah yang memiliki
ukuran dan jumlah daun yang sama pada
masing-masing polibag. Pengaplikasian ekstrak
dilakukan dengan penyemprotan menggunakan
sprayer pada 21 HST, 28 HST dan 35 HST
Volume ekstrak yang diaplikasikan sebanyak 5
ml. Pengamatan dilakukan setiap minggu dan
dihentikan pada 42 HST (Ramadhan, 2022).

Parameter pengamatan

Paremeter  perkecambahan  meliputi
persentase perkecambahan (%) dan panjang
kecambah (cm) gulma putri malu. Parameter
pertumbuhan meliputi tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), panjang akar (cm), berat
basah (g) dan berat kering gulma (g).

Analisis data

Data  yang diperoleh dianalisis
menggunakan Analysis of variance (ANOVA)
dan uji Kruskal-Wallis jika data tidak
memenuhi asumsi parametrik dengan program
SPSS wversi 23. Uji lanjut menggunakan

Duncan’s Multi Range Test (DMRT) pada taraf
5% dan Uji Mann Whitney
Hasil dan Pembahasan

Perkecambahan gulma putri malu
Hasil perlakuan ekstrak metanol daun

mangga (Mangifera indica L.) terhadap
parameter persentase perkecambahan dan
panjang kecambah biji gulma putri malu

ditampilkan pada Tabel 1. Perlakuan konsentrasi
ekstrak daun mangga 10% menunjukkan hasil
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol untuk
parameter persentase perkecambahan dan
panjang kecambah .

Tabel 1. Rerata persentase perkecambahan dan
panjang kecambah putri malu dengan perlakuan
ekstrak metanol daun mangga umur 15 hst

Rerata
K trasi Persentase anian
No onsen perkecambahan panjang
ekstrak (%0) kecambah
(%)
(cm)
PO 0 100,002 7,00
P1 10 62,66° 2,00°
P2 20 34,66° 0,60¢
P3 30 7,99 0,03¢0
P4 40 0,00¢ 0,00¢
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Keterangan : Angka-angka pada kolom yang diikuti
huruf yang tidak sama menunjukkan pengaruh
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji lanjut
Mann Whitney dan uji lanjut Duncan

Hasil penelitian  menunjukkan setelah
perlakuan ekstrak metanol daun mangga terjadi
penurunan persentase perkecambahan dan panjang
kecambah gulma putri malu. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang diberikan, persentase
perkecambahan dan panjang kecambah gulma
semakin kecil.. Kondisi ini disebabkan oleh
peningkatan kandungan senyawa alelokimia yang
meningkatkan tekanan osmotik di sekitar biji,
menghambat imbibisi air dan aktivitas fitohormon
(Advinda, 2018 ; Faridati, 2021). senyawa
alelokimia menghambat sintesis giberelin, yang
mengganggu hidrolisis pati menjadi glukosa di
endosperma atau kotiledon biji (Yuliani, 2009).
Gangguan tersebut mengakibatkan aktivasi enzim
a-amilase tidak terjadi, sehingga embrio tidak
mendapat sumber energi untuk pertumbuhan dan
menyebabkan terhambatnya pembelahan dan
pemanjangan sel (Rice, 1984).

Pemberian ekstrak metanol daun mangga
menurunkan panjang kecambah gulma putri malu
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(Tabel 1), diduga karena senyawa alelokimia
dalam ekstrak tersebut menghambat aktivitas
hormon auksin. Menurut Riskitavani (2013),
kandungan senyawa kimia di dalam ekstrak
metanol daun mangga seperti flavonoid, fenol,
terpenoid, steroid, kuinon, tanin, dan saponin
bersifat  alelopati.  Sastroutomo  (1990)
menegaskan bahwa proses pemanjangan dan
pembesaran sel yang disebabkan aktivitas
auksin dapat terhambat karena senyawa
alelokimia. Pengangkutan hasil penguraian
cadangan makanan dari endosperm ke titik
tumbuh (plumula dan radikula dapat dihambat
senyawa alelokimia. Penghambatan pertumbuhan
kecambah juga disebabkan oleh senyawa fenol
yang mengganggu mitosis, proses pembelahan dan
pemanjangan sel (Kristianto, 2006).

Pertumbuhan gulma putri malu

Pengamatan parameter tinggi, jumlah
daun dan panjang akar gulma putri malu setelah
perlakuan ekstrak metanol daun mangga
ditampilkan pada Tabel 2, Gambar 1 dan
Gambar2. Grafik rerata tinggi tanaman pada
perlakuan P2, P3, dan P4 menunjukkan bahwa
terjadi penurunan tinggi tanaman setelah
aplikasi kedua dan ketiga ekstrak metanol daun
mangga. Penurunan rerata tinggi tanaman terjadi
akibat kematian gulma putri malu (Gambar 1.).

Tabel 2. Rerata tinggi, jumlah daun dan panjang akar
gulma putri malu dengan pemberian ekstrak metanol
daun mangga umur 42 hst

. Tinggi Panjang
No Konsentrasi tanaman Jumlah akar
ekstrak (%) daun
(cm) (cm)
PO 0 8,00% 7,802 8,802
P1 10 6,26% 6,00° 3,78P
P2 20 4,523bcd 2,20° 2,56
P3 30 2,26% 0,60° 1,04¢
P4 40 1,60¢ 0,40¢ 0,74°

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang diikuti
huruf yang tidak sama menunjukkan pengaruh
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji lanjut
Mann Whitney dan uji lanjut Duncan

Penghambatan pertumbuhan terjadi pada
konsentrasi 30%, seiring dengan pengamatan
mingguan yang menunjukkan penurunan tinggi
tanaman. Senyawa alelokimia dalam ekstrak
metanol daun mangga pada konsentrasi 30%
menghambat proses fisiologis yang
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menghambat tinggi gulma putri malu. Menurut
Faridati (2021), penghambatan pertumbuhan
disebabkan oleh senyawa alelokimia yang
memengaruhi proses sintesis protein, aktivitas
hormon dan aktivitas enzim yang akhirnya

menghambat  aktivitas  pembelahan  dan
pemanjangan sel. Aktivitas hormon
pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan

sitokinin dipengaruhi oleh senyawa alelokimia,
terutama fenol dan flavonoid, yang mengganggu
pemanjangan sel dan pembelahan sel. Ekstrak
metanol daun mangga juga mengandung
flavonoid yang memengaruhi aktivitas enzim
dan dan proses pembelahan sehingga menekan
pertumbuhan gulma (Sahoo et al., 2010).

Bl
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Gambar 1. Rerata tinggi gulma putri malu setelah
perlakuan ekstrak metanol daun mangga.

Terhambatnya proses mitosis sel dapat
disebabkan oleh pengaruh senyawa tanin
merupakan golongan senyawa fenol (Cahyanti,
2015). Tanin dapat merusak benang-benang
spindel pada tahap metafase sehingga sel gagal
untuk memperbanyak diri dan pertumbuhan
melambat atau terhenti. Hasil pengamatan
mingguan juga menunjukkan variasi dalam
pertumbuhan jumlah daun gulma putri malu
setelah diberi ekstrak metanol daun mangga
sesuai dengan perlakuan. Perlakuan P2, P3, dan
P4 mengalami penurunan jumlah daun setelah
aplikasi ekstrak kedua dan ketiga kali, diawali
dengan perubahan morfologi daun dan gulma
tidak menunjukkan penambahan jumlah daun
yang signifikan. Data pertumbuhan jumlah daun
gulma putri malu dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rerata jumlah daun gulma putri malu
setelah perlakuan ekstrak metanol daun mangga.

Senyawa alelopati dalam ekstrak metanol
daun mangga juga berpengaruh terhadap jumlah
daun, terjadi penurunan jumlah daun seiring
dengan peningkatan  konsentrasi  ekstrak.
Kerusakan pada proses fisiologis gulma,
ditandai dengan gejala layu dan perubahan
warna, diduga disebabkan oleh senyawa
alelokimia. Gejala tersebut merupakan respons
tanaman terhadap gangguan pada proses
fisiologis, sesuai dengan (Doflamingo, 2013).
Penyebab dari penurunan jumlah daun adalah
gugur daun dan tidak adanya pertumbuhan daun
serta gangguan pada proses fotosintesis.
Menurut Cahyanti (2015), fenol diketahui
mengganggu proses metafase dan menghambat
pembelahan sel, mengakibatkan pertumbuhan
organ daun lambat atau terhenti.

Ekstrak metanol daun mangga juga
mempengaruhi panjang akar gulma putri malu,
dengan konsentrasi 20% menjadi konsentrasi
terendah yang menghasilkan  penurunan
pertumbuhan panjang  akar. Besarnya
penghambatana pertumbuhan akar terjadi
seiring meningkatnya konsnetrasi ekstrak daun
mangga yang diaplikasikan.  Terjadinya
penghambatan  pertumbuhan akar karena
kandungan senyawa fenol di dalam ekstrak.
Senyawa fenol dapat menghambat fungsi dan
aktivitas enzim seperti menghambat aktivitas
enzim hidrolase, maltase, fosfolipase dan
protease (El-Metwally et al., 2022). Fenol juga
dapat menyebabkan proses dekomposisi hormon
endogen seperti IAA dan giberelin serta
menghambat sintesis protein. Hasil pengamatan
terhadap parameter berat basah dan berat kering
gulma setelah pemberian ekstrak metanol daun
mangga ditampilkan pada Tabel 3.

291

Tabel 3. Rerata berat basah dan berat kering gulma
putri malu dengan pemberian ekstrak metanol daun
mangga umur 42 hst

Konsentrasi Berat basah Berat kering
ekstrak (%0) (gram) (gram)
PO 0 0,06842 0,01942
P1 10 0,0365° 0,0065°
P2 20 0,0193¢ 0,0022¢
P3 30 0,0120° 0,0008%
P4 40 0,0057¢ 0,0001°%%

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang diikuti
huruf yang tidak sama menunjukkan pengaruh
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji lanjut
Mann Whitney dan uji lanjut Duncan

Senyawa alelopati dalam ekstrak tersebut
menghambat aktivitas hormon pertumbuhan,
terutama auksin, sitokinin, dan giberelin, serta
mengganggu  proses  fotosintesis  yang
mengakibatkan penurunan berat basah dan berat
kering gulma putri malu (Kristanto, 2006;
Saraswati, 2016). Gangguan fotosintesis
menurunkan hasil fotosintat dan menghambat
produksi energi serta bahan organik untuk
pertumbuhan tanaman. Penurunan kemampuan

fotosintesis menyebabkan penurunan laju
pertumbuhan dan produksi bahan kering.
Jumlah air yang diserap dan hasil

fotosintesis yang disimpan oleh organ
tanaman akan memengaruhi berat basahnya,
ketika pertumbuhan organ terhambat
penyerapan air dan aktivitas fotosintesis
berkurang sehingga mengakibatkan
penurunan berat basah (Pebriani et al., 2013).

Kesimpulan

Ekstrak metanol daun mangga (Mangifera
indica L.) berpotensi sebagai bioherbisida
karena mampu menghambat perkecambahan
dan pertumbuhan gulma putri malu. Konsentrasi
ekstrak metanol daun mangga 20% merupakan
konsentrasi  terbaik yang dapat menekan
perkecambahan dan pertumbuhan gulma putri
malu.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih penulis sampaikan

kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam pelaksanaan penelitian ini.
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